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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Penelitian menujukkan bahwa terdapat Monday effect pada hari Senin 

dibandingkan hari lainnya dengan saham-saham yang terdaftar dalam indeks IDX30 

pada periode 2022-2023, berdasarkan uji wilcoxon signed rank test.  

2. Penelitian menujukkan bahwa tidak terdapat weekend effect pada hari Jumat 

dibandingkan hari lainnya dengan saham-saham yang terdaftar dalam indeks IDX30 

pada periode 2022-2023, berdasarkan uji paired sample T-test. 

5.2 Saran 

1. Untuk menguji konsistensi Monday effect maupun Weekend effect secara lebih 

menyeluruh, disarankan agar penelitian selanjutnya memperluas ruang lingkup 

analisis, baik dari segi jumlah emiten yang diteliti maupun jangka waktu pengamatan. 

Penggunaan seluruh populasi saham yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, tidak 

terbatas pada indeks IDX30, akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

terhadap dinamika pasar saham secara keseluruhan di Indonesia. Dengan memperluas 

cakupan emiten dan memperpanjang periode observasi, diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat mengidentifikasi apakah anomali yang terjadi merupakan fenomena 

sementara atau menunjukkan pola yang konsisten dan bersifat berulang dalam jangka 

panjang.  

2. Disarankan pada penelitian selanjutnya agar analisis return saham tidak 

menggunakan metode non-parametrik, melainkan mempertimbangkan penerapan 

metode lain yang lebih sesuai dalam menganalisis karakteristik return saham secara 
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lebih komprehensif terkait faktor-faktor yang mungkin melatarbelakangi kemunculan 

anomali di pasar modal Indonesia.  

5.3 Implikasi Manajerial 

1. Kehadiran Monday effect mengindikasikan bahwa pasar saham di Indonesia 

belum sepenuhnya mencerminkan efisiensi, karena terdapat pola pergerakan return 

yang tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh informasi yang rasional dan relevan. Baik 

manajer investasi maupun investor dapat menggunakan informasi tersebut untuk 

mengoptimalkan strategi penentuan waktu investasi secara lebih efektif, misalnya 

dengan menunda pembelian saham pada hari Senin, dan Jumat serta mengatur jadwal 

transaksi sehingga mendapatkan hasil yang lebih optimal seperti pengaturan stop loss 

atau diversifikasi portofolio yang lebih tepat waktu atau pada hari tertentu. Pemahaman 

terhadap keberadaan Monday effect ini tidak hanya membantu dalam meminimalkan 

risiko kerugian, tetapi juga berpotensi meningkatkan keuntungan dalam jangka panjang 

melalui pendekatan investasi dengan analisis perilaku pasar berdasarkan hari. 

2. Hasil penelitian ini menjadi masukan bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam mengevaluasi sejauh mana tingkat efisiensi pasar 

modal Indonesia, khususnya dalam hal penyebaran informasi terhadap harga saham di 

IDX30. Ketidakhadiran Weekend effect sekaligus mencerminkan kematangan perilaku 

investor terhadap fluktuasi pasar terutama pada akhir pekan. Akan tetapi, keberadaan 

pola-pola tertentu dalam return saham di pasar modal Indonesia yang tidak sepenuhnya 

random masih mengindikasikan bahwa informasi publik belum sepenuhnya tercermin 

secara cepat dan merata dalam harga pasar. Hal ini dapat menjadi pemicu bagi otoritas 

pasar untuk terus mengembangkan kebijakan dan infrastruktur agar lebih terciptanya 

pasar modal yang memiliki tingkat efisiensi informasi yang lebih optimal, didukung 

oleh transparansi yang kuat, serta mampu bersaing secara kompetitif, baik di tingkat 

regional maupun secara global. 
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5.4 Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang lingkup penelitian hanya fokus pada dua jenis anomali di pasar modal, 

yaitu Monday effect dan weekend effect. Meskipun demikian, dalam literatur keuangan 

dikenal berbagai jenis anomali lainnya, seperti January effect, holiday effect, dan turn 

of the month effect. Pembatasan fokus ini menyebabkan hasil penelitian belum dapat 

menggambarkan keseluruhan fenomena anomali pasar yang mungkin terjadi di Bursa 

Efek Indonesia sehingga diperlukan kajian lanjutan yang mencakup lebih banyak jenis 

anomali untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 

2. Periode observasi yang digunakan relatif singkat, yaitu hanya mencakup dua 

tahun (2022–2023). Periode penelitian yang terbatas tersebut belum mampu mencakup 

seluruh variasi kondisi pasar di Indonesia secara lebih luas. Oleh karena itu, temuan 

yang diperoleh masih bersifat indikatif dan belum dapat dijadikan fundamental yang 

kuat untuk menyimpulkan adanya pola yang stabil atau konsisten dalam jangka waktu 

panjang. 

3. Faktor-faktor eksternal seperti confounding effect di luar anomali pasar yang 

berpotensi memengaruhi harga saham pada perusahaan-perusahaan yang tidak dapat 

dijelaskan secara rinci dalam penelitian ini. 
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Rata-Rata Untuk Analisis Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Senin 39 -.0131 .0025 -.001377 .0035159 

Selasa 39 -.0021 .0050 .001200 .0018870 

Rabu 39 -.0050 .0073 -.000172 .0023620 

Kamis 39 -.0040 .0876 .002210 .0141531 

Jumat 39 -.0052 .0043 .000339 .0018163 

Valid N 

(listwise) 
39         
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Descriptives 

  Statistic Std. Error 

Senin Mean -0,001377 0,0005630 

95% 
Confidence 
Interval for 
Mean 

Lower 
Bound 

-0,002517   

Upper 
Bound 

-0,000238   

5% Trimmed Mean -0,001011   

Median -0,000416   

Variance 0,000   

Std. Deviation 0,0035159   

Minimum -0,0131   

Maximum 0,0025   

Range 0,0157   

Interquartile Range 0,0026   

Skewness -1,948 0,378 

Kurtosis 3,614 0,741 

NonSenin Mean 0,000862 0,0005531 

95% 
Confidence 
Interval for 
Mean 

Lower 
Bound 

-0,000258   

Upper 
Bound 

0,001982   

5% Trimmed Mean 0,000369   

Median 0,000329   

Variance 0,000   

Std. Deviation 0,0034544   

Minimum -0,0014   
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Maximum 0,0213   

Range 0,0227   

Interquartile Range 0,0012   

Skewness 5,686 0,378 

Kurtosis 34,278 0,741 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Senin 0,206 39 0,000 0,769 39 0,000 

NonSenin 0,331 39 0,000 0,353 39 0,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Descriptives 

  Statistic Std. Error 

Jumat Mean 0,000339 0,0002908 

95% 
Confidence 
Interval for 
Mean 

Lower 
Bound 

-0,000250   

Upper 
Bound 

0,000927   

5% Trimmed Mean 0,000398   

Median 0,000580   

Variance 0,000   
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Std. Deviation 0,0018163   

Minimum -0,0052   

Maximum 0,0043   

Range 0,0095   

Interquartile Range 0,0018   

Skewness -0,679 0,378 

Kurtosis 1,268 0,741 

NonJumat Mean 0,000456 0,0005929 

95% 
Confidence 
Interval for 
Mean 

Lower 
Bound 

-0,000744   

Upper 
Bound 

0,001657   

5% Trimmed Mean -0,000045   

Median -0,000236   

Variance 0,000   

Std. Deviation 0,0037029   

Minimum -0,0031   

Maximum 0,0220   

Range 0,0250   

Interquartile Range 0,0013   

Skewness 5,384 0,378 

Kurtosis 31,849 0,741 
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Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Jumat 0,105 39 .200* 0,968 39 0,315 

NonJumat 0,335 39 0,000 0,406 39 0,000 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 39 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. 
Deviation 

0,00350960 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute 0,234 

Positive 0,144 

Negative -0,234 

Test Statistic 0,234 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Ranks 

  N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

NonSenin 
- Senin 

Negative 
Ranks 

12a 16,58 199,00 

Positive 
Ranks 

27b 21,52 581,00 

Ties 0c     

Total 39     

a. NonSenin < Senin 

b. NonSenin > Senin 

c. NonSenin = Senin  

Test Statisticsa     

  
NonSenin - 
Senin   

Z -2.665b   

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,008   

a Wilcoxon Signed Ranks 
Test     

b Based on negative ranks.     
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Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Jumat .000339 39 .0018163 .0002908 

NonJumat .000456 39 .0037029 .0005929 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Jumat & NonJumat 39 -.486 .002 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Jumat - 

NonJumat 

-.0001176 .0048521 .0007770 -.0016905 .0014552 -.151 38 .880 

 

 


